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Abstrak
 

Seringkali Notaris menyalahgunakan kewenangan yang ada pada dirinya pada saat melaksanakan

jabatannya, salah satunya dengan melakukan tindak pidana penipuan dalam Pasal 378 KUHP, sehingga

menyebabkan Notaris dapat dimintakan pertanggungjawabannya secara pidana. Dari Putusan Pengadilan

Negeri Denpasar Nomor 174/Pid.B/2018/PN Dps diangkat tiga permasalahan yaitu, keabsahan akta kuasa

menjual yang objeknya telah terlebih dahulu dibuatkan perjanjian pengikatan jual beli dan akta kuasa

menjual oleh Notaris, akibat hukum terhadap perjanjian pengikatan jual beli yang dibuat dibawah tangan

dengan diketahui oleh Notaris terhadap akta perjanjian pengikatan jual beli dan akta kuasa menjual yang

dibuat kemudian dengan objek perjanjian yang sama, dan bentuk pertanggung jawaban Notaris terhadap

akta-akta yang diketahui dan dibuat dihadapannya. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis

ini adalah penelitian yuridis normatif, yang menitikberatkan pada penggunaan data sekunder dan bentuk

penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat deskriptif analitis. Dari hasil analisis dapat ditarik

kesimpulan bahwa keabsahan akta kuasa menjual yang objeknya telah terlebih dahulu dibuatkan perjanjian

pengikatan jual beli dan akta kuasa menjual oleh Notaris menjadi batal demi hukum. Mengenai perjanjian

pengikatan jual beli yang dibuat dibawah tangan dengan diketahui oleh Notaris memiliki akibat hukum

terhadap akta perjanjian pengikatan jual beli dan akta kuasa menjual yang dibuat kemudian dengan objek

perjanjian yang sama. Untuk mempertanggungjawabkan kesalahannya, NKAA selaku Notaris di Kota

Denpasar dijatuhi hukuman pidana penjara selama dua tahun.

......Notary often misuses the authority by committing fraudulent crime in Article 378 of the Criminal Code,

so that the Notary can be held criminal liability. From the District Court Verdict Number

174/Pid.B./2018/PN. Dps, three issues were raised, namely the validity of the deed of authority to sell whose

object was made in the provisional sale agreement deed and the deed of authority to sell by the Notary, the

legal consequences of the underhanded deed of sale and purchase agreement known by the Notary to the

sale and purchase agreement deed and the deed of authority to sell made later with the same object of the

agreement, and the form of notary responsibility for the deeds known and made before her. The research

method used in the writing of this thesis is normative juridical research, which focused on the use of

secondary data and the form of research is descriptive analytic research. From the analysis it can be

concluded that the validity of the selling deed whose object has been made before the sale and purchase

agreement and the deed of sale by the Notary become null and void. Regarding the sale and purchase

binding agreement made underhanded, it is known by the Notary that it can have legal consequences for the

sale and purchase agreement deed and the power deed of sale made later with the same agreement object. To
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account for her mistakes, NKAA as a Notary in Denpasar City was sentenced to prison for two years.


